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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalamㅤ eraㅤ modernㅤ iniㅤ diㅤ dalamㅤ duniaㅤ bisnisㅤ akhir-akhirㅤ iniㅤ semakinㅤ 

ketatㅤ sehinggaㅤ membuatㅤ setiapㅤ organisasiㅤ dituntutㅤ harusㅤ mampuㅤ bersaingㅤ ㅤ danㅤ 

berkompetisiㅤ secaraㅤ cepatㅤ ㅤ denganㅤ organisasiㅤ yangㅤ sejenisㅤ dalamㅤ halㅤ 

persainganㅤ bisnis.ㅤ Dalamㅤ berkompetisiㅤ suatuㅤ organisasiㅤ harusㅤ mampuㅤ 

memperhatikanㅤ faktor-faktorㅤ yangㅤ dapatㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ pencapaianㅤ 

suatuㅤ organisasi.ㅤ Untukㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ tersebutㅤ suatuㅤ organisasiㅤ 

membutuhkanㅤ sumberㅤ dayaㅤ baikㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ maupunㅤ sumberㅤ dayaㅤ 

alam.ㅤ Dalamㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ organisasiㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ memegangㅤ 

peranㅤ pentingㅤ dikarenakanㅤ suatuㅤ oerganisasiㅤ tanpaㅤ adanyaㅤ sumberㅤ dayaㅤ 

manusiaㅤ makaㅤ tujuanㅤ organisasiㅤ yangㅤ telahㅤ disusunㅤ danㅤ ditetapkanㅤ tidakㅤ akanㅤ 

tercapai.ㅤ Suatuㅤ organisasiㅤ harusㅤ mampuㅤ mengelolaㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusianyaㅤ 

untukㅤ menciptakanㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ yangㅤ handal.ㅤ Sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ 

atauㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ ㅤ sumberㅤ dayaㅤ yangㅤ ㅤ pentingㅤ dalamㅤ suatuㅤ 

organisasiㅤ danㅤ seringㅤ disebutㅤ sebagaiㅤ ujungㅤ tombakㅤ untukㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ 

suatuㅤ organisasi.ㅤ Pengambilanㅤ keputusanㅤ terbaikㅤ yangㅤ dihasilkanㅤ olehㅤ sumberㅤ 

dayaㅤ manusiaㅤ menunjukanㅤ kinerjaㅤ seseorangㅤ danㅤ kemampuannyaㅤ mengambilㅤ 

keputusanㅤ untukㅤ mengatasiㅤ suatuㅤ masalah. 

Olehㅤ karenaㅤ itu,ㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ yangㅤ sekarangㅤ iniㅤ dibutuhkanㅤ 

adalahㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ yangㅤ mampuㅤ menguasaiㅤ teknologiㅤ secaraㅤ 

cepat,adaptifㅤ danㅤ meresponㅤ perubahan-perubahanㅤ teknologiㅤ agarㅤ mampuㅤ 
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bersaingㅤ diㅤ eraㅤ modernㅤ ini.ㅤ Keberhasilanㅤ kinerjaㅤ seseorangㅤ dalamㅤ suatuㅤ 

bidangㅤ pekerjaanㅤ banyakㅤ ditentukanㅤ olehㅤ tingkatㅤ ㅤ kompetensi,ㅤ 

profesionalisme,danㅤ jugaㅤ komitmenㅤ terhadapㅤ bidangㅤ yangㅤ sedangㅤ ditekuninya.ㅤ 

Karyawanㅤ denganㅤ tingkatㅤ komitmenㅤ yangㅤ lebihㅤ tinggiㅤ terhadapㅤ suatuㅤ 

organisasiㅤ dianggapㅤ lebihㅤ produktif,ㅤ harmonis,ㅤ memilikiㅤ loyalitasㅤ yangㅤ lebihㅤ 

baikㅤ terhadapㅤ pkerjaanㅤ mereka,ㅤ danㅤ memilikiㅤ tanggungㅤ jawabㅤ yangㅤ kebihㅤ 

tinggiㅤ danㅤ kepuasanㅤ kerjaㅤ (Karimㅤ &ㅤ Rehman,ㅤ 12).ㅤ Adanyaㅤ komitmenㅤ 

menjadikanㅤ doronganㅤ bagiㅤ seseorangㅤ untukㅤ bekerjaㅤ lebihㅤ baikㅤ atauㅤ malahㅤ 

sebaliknyaㅤ menjadikanㅤ seseorangㅤ meninggalkanㅤ pekerjaannya,ㅤ akibatㅤ suatuㅤ 

komitmenㅤ yangㅤ lainnya.ㅤ  

ㅤ Suatuㅤ komitmenㅤ organisasionalㅤ menunjukanㅤ dayaㅤ dariㅤ seseorangㅤ dalamㅤ 

mengidentifikasikanㅤ keterlibatannyaㅤ dalamㅤ suatuㅤ bagianㅤ organisasi.ㅤ Selainㅤ itu,ㅤ 

seseorangㅤ denganㅤ komitmenㅤ organisasiㅤ yangㅤ kuatㅤ cenderungㅤ mengembangkanㅤ 

kompetensinyaㅤ ㅤ denganㅤ organisasiㅤ merekaㅤ danㅤ merasaㅤ senangㅤ yangㅤ lebihㅤ 

besarㅤ untukㅤ membuatㅤ kontribusiㅤ yangㅤ berarti.ㅤ Komitmenㅤ organisasionalㅤ 

dibangunㅤ atasㅤ dasarㅤ kepercayaanㅤ pekerjaㅤ atasㅤ nilai-nilaiㅤ organisasiㅤ kerelaanㅤ 

pekerjaㅤ membantuㅤ mewujudkanㅤ tujuanㅤ organisasiㅤ danㅤ loyalitasㅤ untukㅤ tetapㅤ 

menjadiㅤ anggotaㅤ organisasi.ㅤ Jikaㅤ pekerjaㅤ merasaㅤ terikatㅤ denganㅤ nilai-nilaiㅤ 

organisasionalㅤ yangㅤ adaㅤ makaㅤ diaㅤ akanㅤ sangatㅤ senangㅤ dalamㅤ bekerja,ㅤ 

sehinggaㅤ kinerjanyaㅤ akanㅤ meningkat.ㅤ Dalamㅤ suatuㅤ organisasiㅤ terdapatㅤ jugaㅤ 

kepercayaanㅤ bahwaㅤ komitmenㅤ organisasionalㅤ dapatㅤ meningkatkanㅤ kepuasanㅤ 

kerja. 
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ㅤ Namun,ㅤ karyawanㅤ yangㅤ berkomitmenㅤ danㅤ loyalㅤ diharapkanㅤ untukㅤ 

bertindakㅤ demiㅤ kepentinganㅤ organisasi.ㅤ Denganㅤ demikian,ㅤ memahamiㅤ 

bagaimanaㅤ karyawanㅤ membentukㅤ danㅤ mengembangkanㅤ rencanaㅤ karirㅤ merekaㅤ 

danㅤ faktor-faktorㅤ apaㅤ yangㅤ mempengaruhiㅤ motivasiㅤ merekaㅤ untukㅤ memajukanㅤ 

karirㅤ merekaㅤ dalamㅤ organisasiㅤ adalahㅤ pertanyaanㅤ pentingㅤ bagiㅤ paraㅤ 

profesionalㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusia.ㅤ Untukㅤ memotivasiㅤ karyawan,ㅤ organisasiㅤ 

harusㅤ menghubungkanㅤ inputㅤ yangㅤ diberikanㅤ denganㅤ hasilㅤ yangㅤ diharapkanㅤ 

olehㅤ karyawanㅤ melaluiㅤ kinerjaㅤ yangㅤ merekaㅤ tunjukkan. 

Teoriㅤ motivasiㅤ karirㅤ digunakanㅤ untukㅤ memahamiㅤ sikapㅤ danㅤ perilakuㅤ 

karyawanㅤ terkait.ㅤ Teoriㅤ iniㅤ mencobaㅤ untukㅤ menjelaskanㅤ berbagaiㅤ perilakuㅤ 

yangㅤ berhubunganㅤ denganㅤ karirㅤ danㅤ pekerjaanㅤ sepertiㅤ “mencari”ㅤ danㅤ menerimaㅤ 

pekerjaan,ㅤ memutuskanㅤ untukㅤ tetapㅤ bersamaㅤ organisasi,ㅤ merevisiㅤ rencanaㅤ 

karir,ㅤ mencariㅤ pelatihanㅤ danㅤ pengalamanㅤ kerjaㅤ baru,ㅤ danㅤ menetapkanㅤ sertaㅤ 

untukㅤ berusahaㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ karirㅤ (1983,London:620).ㅤ Dimanaㅤ motivasiㅤ 

karyawanㅤ menjadiㅤ baikㅤ jikaㅤ sesuaiㅤ denganㅤ keinginanㅤ danㅤ tujuanㅤ karir.ㅤ 

Menurutㅤ Robbinnsㅤ (2002)ㅤ motivasiㅤ adalahㅤ kesediaanㅤ untukㅤ mengeluarkanㅤ 

tingkatㅤ upayaㅤ yangㅤ tinggiㅤ untukㅤ tujuanㅤ organisasi.ㅤ Salahㅤ satuㅤ faktorㅤ yangㅤ 

dapatㅤ memotivasiㅤ karyawanㅤ untukㅤ menghasilkanㅤ kinerjaㅤ yangㅤ optimalㅤ adalahㅤ 

motivasiㅤ karir.ㅤ  

Motivasiㅤ karirㅤ didefinisikanㅤ menjadiㅤ limaㅤ unsurㅤ utamaㅤ yaituㅤ Careerㅤ 

Resilienceㅤ kemampuanㅤ untukㅤ mengatasiㅤ kemunduranㅤ karirㅤ danㅤ jugaㅤ untukㅤ 

memberiㅤ jobㅤ satisfaction,ㅤ Careerㅤ Advancementㅤ kemampuanㅤ untukㅤ membentukㅤ 

atauㅤ meningkatkanㅤ karirㅤ seseorangㅤ gunaㅤ untukㅤ membantuㅤ pencapainㅤ jobㅤ 



4 

 

 

satisfaction,ㅤ Recognitionㅤ merupakanㅤ sikapㅤ inginㅤ dianggapㅤ danㅤ lebihㅤ dihargaiㅤ 

sebagaiㅤ seorangㅤ yangㅤ mampuㅤ mengerjakanㅤ tugasㅤ denganㅤ baik,ㅤ Selfㅤ awarenessㅤ 

merupakanㅤ prosesㅤ mengenaliㅤ karir-sejauhㅤ manaㅤ individuㅤ memilikiㅤ persepsiㅤ 

karirㅤ yangㅤ realistis,ㅤ danㅤ Careerㅤ awarenessㅤ yangㅤ mempengaruhiㅤ keputusanㅤ danㅤ 

perilakuㅤ karir.ㅤ ㅤ Unsur-unsurㅤ tersebutㅤ diperlukanㅤ untukㅤ memahamiㅤ bagaimanaㅤ 

setiapㅤ elemenㅤ terkaitㅤ terhadapㅤ komitmenㅤ karyawanㅤ denganㅤ organisasiㅤ danㅤ 

kepuasanㅤ karirㅤ mereka.ㅤ Motivasiㅤ karirㅤ memainkanㅤ perananㅤ pentingㅤ dalamㅤ 

meningkatkanㅤ komitmenㅤ karyawanㅤ untukㅤ mencapaiㅤ suatuㅤ tujuan.ㅤ  

Produktivitasㅤ kerjaㅤ dipandangㅤ sebagaiㅤ kemampuanㅤ karyawanㅤ untukㅤ 

mencapaiㅤ hasilㅤ yangㅤ diinginkan,ㅤ dalamㅤ mencapaiㅤ hasilㅤ yangㅤ diinginkanㅤ tentuㅤ 

dibutuhkanㅤ sikapㅤ kerjaㅤ yangㅤ positifㅤ dariㅤ karyawan.ㅤ Makaㅤ sumberㅤ dayaㅤ 

manusiaㅤ diㅤ dalamㅤ suatuㅤ orgnisasiㅤ perluㅤ adanyaㅤ ㅤ pengelolaanㅤ yangㅤ kemudianㅤ 

diarahkanㅤ untukㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ organisasi.ㅤ Kepuasanㅤ kerjaㅤ jugaㅤ menjadiㅤ 

salahㅤ satuㅤ komitmenㅤ karyawanㅤ untukㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ organisasiㅤ .ㅤ Padaㅤ 

dasarnyaㅤ kepuasanㅤ kerjaㅤ merupakanㅤ halㅤ yangㅤ bersifatㅤ individualㅤ karenaㅤ setiapㅤ 

individuㅤ akanㅤ mempunyaiㅤ tingkatㅤ kepuasanㅤ yangㅤ berbeda-bedaㅤ denganㅤ nilai-

nilaiㅤ yangㅤ berlakuㅤ dalamㅤ setiapㅤ individu.ㅤ Kepuasanㅤ kerjaㅤ adalahㅤ hasilㅤ dariㅤ 

persepsiㅤ karyawanㅤ tentangㅤ seberapaㅤ baikㅤ pekerjaannyaㅤ menyediakanㅤ hal-halㅤ 

yangㅤ dianggapㅤ penting.ㅤ Ituㅤ umumnyaㅤ didefinisikaㅤ sebagaiㅤ keadaanㅤ emosionalㅤ 

yangㅤ menyenangkanㅤ atauㅤ positifㅤ yangㅤ dihasilkanㅤ dariㅤ penilaianㅤ pekerjaanㅤ atauㅤ 

pengalamanㅤ pekerjaanㅤ seseorangㅤ (Locke,ㅤ 1976).ㅤ  

Menurutㅤ Siregarㅤ (2011)ㅤ kepuasanㅤ kerjaㅤ adalahㅤ perasaanㅤ seseorangㅤ 

terhadapㅤ pekerjaannya.ㅤ Kepuasanㅤ kerjaㅤ berhubunganㅤ denganㅤ bagaimanaㅤ 
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perasaanㅤ karyawanㅤ menyangkutㅤ harapannyaㅤ terkaitㅤ denganㅤ organisasiㅤ atauㅤ 

perusahaanㅤ tempatnyaㅤ bekerja,ㅤ praktekㅤ imbalan,ㅤ komitmenㅤ organisasi,ㅤ danㅤ 

lain-lain.ㅤ Kepuasanㅤ kerjaㅤ adalahㅤ perasaanㅤ positifㅤ tentangㅤ pekerjaanㅤ seseorang.ㅤ 

Kepuasanㅤ kerjaㅤ tidakㅤ hanyaㅤ berkaitanㅤ denganㅤ kondisiㅤ pekerjaan,ㅤ kepribadianㅤ 

jugaㅤ memainkanㅤ sebuahㅤ perasaan.ㅤ Karyawanㅤ yangㅤ puasㅤ apaㅤ yangㅤ diperolehㅤ 

dariㅤ perusahaanㅤ akanㅤ memberikanㅤ kemampuannyaㅤ yangㅤ lebihㅤ untukㅤ mencapaiㅤ 

tujuanㅤ organisasiㅤ danㅤ akanㅤ terusㅤ meningkatkanㅤ kinerjanya.ㅤ  

Tetapiㅤ sebaliknyaㅤ apabilaㅤ karyawanㅤ tersebutㅤ kepuasanㅤ kerjanyaㅤ rendah,ㅤ 

cenderungㅤ ㅤ melihatㅤ pekerjaanㅤ sebuahㅤ halㅤ yangㅤ membuatㅤ jenuhㅤ danㅤ 

membosankan,ㅤ makaㅤ akanㅤ membuatㅤ pekerjaanㅤ yangㅤ asal-asalanㅤ danㅤ tidakㅤ 

sepenuhㅤ hati.ㅤ Kepuasanㅤ kerjaㅤ terlihatㅤ dariㅤ sikapㅤ positifㅤ karyawanㅤ terhadapㅤ 

pekerjaanyaㅤ danㅤ segalaㅤ sesuatuㅤ yangㅤ dihadapiㅤ diㅤ lingkunganㅤ kerjanya,ㅤ 

sebaliknyaㅤ karyawanㅤ yangㅤ tidakㅤ puasㅤ akanㅤ dimensi-dimensiㅤ yangㅤ berkitanㅤ 

denganㅤ pekerjaanㅤ akanㅤ mempunyaiㅤ sikapㅤ yangㅤ negativeㅤ danㅤ mencerminkanㅤ 

kurangㅤ komitmenㅤ terhadapㅤ tujuanㅤ organisasiㅤ sepertiㅤ seringㅤ mangkir,ㅤ 

produktivitasㅤ rendah,ㅤ timbulnyaㅤ kegelisahanㅤ sertaㅤ terjadinyaㅤ tuntutan-tuntutanㅤ 

yangㅤ berakhirㅤ denganㅤ mogokㅤ kerja. 

ㅤ Sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ yangㅤ dimilikiㅤ olehㅤ KSUㅤ Sumberㅤ Agungㅤ 

merupakanㅤ sebuahㅤ modalㅤ awalㅤ yangㅤ harusㅤ tetapㅤ dijaga.ㅤ Merekaㅤ memegangㅤ 

perananㅤ pentingㅤ agarㅤ perusahaanㅤ mendapatㅤ mencapaiㅤ tujuannya.ㅤ Untukㅤ 

mencapaiㅤ tujuanㅤ yangㅤ baikㅤ danㅤ efektifㅤ tentuㅤ jugaㅤ diperlukanㅤ pulaㅤ sumberㅤ 

dayaㅤ manusiaㅤ yangㅤ berkualitas.ㅤ Untukㅤ mendapatkanㅤ tujuanㅤ tersebut,ㅤ Motivasiㅤ 

karirㅤ karyawanㅤ memegangㅤ perananㅤ penting.ㅤ Motivasiㅤ karirㅤ merupakanㅤ unsurㅤ 
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utamaㅤ dalamㅤ mencapaiㅤ kepuasanㅤ kerja.ㅤ Denganㅤ adanyaㅤ kepuasanㅤ kerjaㅤ makaㅤ 

karyawanㅤ akanㅤ tetapㅤ berkomitmenㅤ padaㅤ organisasi.ㅤ Namunㅤ diㅤ eraㅤ sekarangㅤ 

karyawanㅤ khususnyaㅤ diㅤ KSUㅤ Sumberㅤ Agungㅤ kurangㅤ mempunyaiㅤ rasaㅤ 

komitmenㅤ yangㅤ tinggiㅤ diㅤ dalamㅤ merekaㅤ bekerja.ㅤ Merekaㅤ hanyaㅤ memikirkanㅤ 

adanyaㅤ suatuㅤ profitㅤ yangㅤ tinggiㅤ sehinggaㅤ perluㅤ adanyaㅤ motivasiㅤ dalamㅤ 

berkarirㅤ makaㅤ merekaㅤ akanㅤ merasakanㅤ adanyaㅤ kepuasanㅤ dalamㅤ bekerja.ㅤ 

Bukanㅤ hanyaㅤ profitㅤ semataㅤ melainkanㅤ doronganㅤ dalamㅤ diriㅤ individuㅤ yangㅤ 

akanㅤ berdampakㅤ padaㅤ kepuasanㅤ kerjaㅤ danㅤ nantinyaㅤ akanㅤ meningkatkanㅤ kinerjaㅤ 

karyawan.ㅤ Berdasarkanㅤ dataㅤ duaㅤ tahunㅤ terakhirㅤ yangㅤ disamapaikanㅤ olehㅤ 

manajemenㅤ perusahaanㅤ KSUㅤ Sumberㅤ Agung,ㅤ padaㅤ tahunㅤ 2019ㅤ dimanaㅤ 

sebanyakㅤ 9%ㅤ karyawanㅤ yangㅤ mengundurkanㅤ diriㅤ dariㅤ totalㅤ jumlahㅤ karyawan.ㅤ 

Danㅤ padaㅤ tahunㅤ 2020ㅤ dimanaㅤ jumlahㅤ karyawanㅤ yangㅤ keluarㅤ mengalamiㅤ 

peningkatanㅤ yangㅤ mencapaiㅤ 10%ㅤ dariㅤ totalㅤ karyawanㅤ yangㅤ adaㅤ padaㅤ 

perusahaan.ㅤ Halㅤ iniㅤ dapatㅤ diamatiㅤ denganㅤ adanyaㅤ dataㅤ tersebutㅤ fenomenaㅤ 

yangㅤ adaㅤ dilapanganㅤ dapatㅤ ditarikㅤ kesimpulanㅤ bahwaㅤ masihㅤ banyakㅤ karyawanㅤ 

yangㅤ merasaㅤ kurangㅤ nyamanㅤ bahkanㅤ kurangㅤ cocokㅤ denganㅤ apaㅤ yangㅤ merekaㅤ 

kerjakan.ㅤ Denganㅤ iniㅤ perluㅤ adanyaㅤ sebuahㅤ motivasiㅤ terhadapㅤ karyawanㅤ agarㅤ 

dapatㅤ merasaㅤ nyaman,ㅤ bekerjaㅤ denganㅤ ikhlas,ㅤ danㅤ bertahanㅤ denganㅤ 

pekerjaannyaㅤ Kemudianㅤ diㅤ lainㅤ sisiㅤ dariㅤ dataㅤ tersebutㅤ menunjukanㅤ bahwaㅤ 

karyawanㅤ kurangㅤ jugaㅤ komitmenㅤ terhadapㅤ perusahaan.ㅤ Iniㅤ merupakanㅤ 

permasalahanㅤ yangㅤ terjadiㅤ padaㅤ KSUㅤ Sumberㅤ Agungㅤ disiniㅤ karyawanㅤ merasaㅤ 

kurangㅤ adanyaㅤ motivasiㅤ karirㅤ selamaㅤ merekaㅤ bekerjaㅤ diㅤ perusahaanㅤ tersebutㅤ 

sehinggaㅤ merekaㅤ kurangㅤ puasㅤ dalamㅤ bekerja. 
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Berdasarkanㅤ fenomenaㅤ tersebut,ㅤ perluㅤ adanyaㅤ penelitianㅤ lebihㅤ lanjutㅤ 

untukㅤ penerapanㅤ strategiㅤ yangㅤ berfokusㅤ padaㅤ karyawan.ㅤ Penelitianㅤ iniㅤ akanㅤ 

membahasㅤ ㅤ ㅤ “PENGARUHㅤ CAREERㅤ RESILIENCEㅤ ㅤ TERHADAPㅤ JOBㅤ 

SATISFACTIONㅤ UNTUKㅤ MENINGKATAKANㅤ ORGANIZATIONALㅤ 

COMMITMENT” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a) Bagaimana pengaruh Ketahanan Karir terhadap Kepuasan Kerja. 

b) Bagaimana pengaruh Ketahanan Karir terhadap Komitmen Organisasi. 

c) Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a) Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana pengaruh Ketahanan 

Karir terhadap Kepuasan Kerja. 

b) Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana pengaruh Ketahanan 

Karir terhadap Komitmen organisasi. 

c) Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Komitmen Organisasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pengembangan hubungan antara motivasi karir melalui 

ketahanan karir untuk meningkatkan kepuasan kerja terhadap komitmen 

organisasi. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

pentingnya motivasi karir melalui ketahanan karir, untuk meningkatkan 

kepuasan kerja terhadap komitmen dalam sebuah organisasi. 

 

  


